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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KEBUTUHAN TRAKTOR TANGAN (HAND TRACTOR), 

MESIN PERONTOK PADI (POWER THRESHER), SERTA PENGGILING 

PADI (RICE MILLING UNIT) MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI 

GEOGRAFIS DI KECAMATAN PRINGSEWU DAN  

KECAMATAN GADING REJO KABUPATEN PRINGSEWU 
 

 

Oleh 

 

FAJAR ARIEF SETIAWAN 

 

 

 

Penerapan mekanisasi pertanian merupakan salah satu komponen penting dalam 

industri pertanian yang memanfaatkan alat dan mesin pertanian untuk 

meningkatkan efisiensi usaha tani. Petani dapat memaksimalkan tenaga yang 

dihasilkan oleh alsintan untuk memangkas waktu, biaya produksi serta 

meningkatkan nilai produksi. Objek dalam penelitian adalah Kecamatan Pringsewu 

dan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu. Analisis kesesuaian traktor tangan 

dilakukan untuk mengetahui sebaran wilayah yang sesuai untuk diaplikasikan 

traktor tangan. Analisa dilakukan dengan cara melakukan overlay/tumpang susun 

data spasial berupa curah hujan, kemiringan lereng, jenis tanah, dan lahan sawah 

menggunakan software Quantum GIS 3.16.5. Hasil dari analisa menunjukkan 

Kecamatan Pringsewu memiliki 3 kategori kesesuain penerapan traktor tangan, 

yaitu: Sangat Sesuai (S) 17,43 hektar, Sesuai (S) 2.078,92 hektar, dan Tidak Sesuai 

(TS) 710,46 hektar. Kecamatan Gading Rejo memiliki 2 kategori, yaitu: Sesuai (S) 

3.720,50 hektar dan Tidak sesuai (TS) 696,83 hektar. Analisia kebutuhan alat dan 

mesin pertanian dilakukan untuk mengetahui jumlah kebutuhan alsintan pada suatu 

daerah. Analisa dilakukan terhadap traktor tangan, mesin perontok padi , dan 

penggiling padi. Hasil Dari penelitian menunjukkan pada Kecamatan Pringsewu 

kebutuhan traktor tangan sebanyak 147 unit, mesin perontok padi sebanyak 225 

unit, penggiling padi sebanyak 32 unit. Kecamatan Gading Rejo memliki kebutuhan 

traktor tangan sebanyak 260 unit, mesin perontok padi sebanyak 336 unit, 

Penggiling padi sebanyak 27 unit. 
 

Kata kunci: Traktor tangan, mesin perontok padi, penggiling padi, sistem 

informasi geografis, kebutuhan, alsintan



 
 

ABSTRACT 

 

 

NEED ANALYSIS OF HAND TRACTOR, POWER THRESHER, AND 

RICE MILLING UNIT USING GEOGRAPHIC INFORMATION 

SYSTEMS IN PRINGSEWU DISTRICT AND GADING REJO DISTRICT 

PRINGSEWU REGENCY 

 

 

By 

 

FAJAR ARIEF SETIAWAN 

 

 

The application of agricultural mechanization is one of the important components 

in the agricultural industry that utilizes agricultural tools and machines to improve 

farming efficiency. Farmers can maximize the energy produced by the machineries 

to cut the time, production costs and increase production value. The object of this 

research is Pringsewu and Gading Rejo Subdistricts, Pringsewu District. The 

suitability analysis of hand tractors was carried out to determine the distribution of 

areas suitable for hand tractor application. The analysis was carried out by 

overlaying spatial data in the form of rainfall, slope, soil type, and paddy fields 

using Quantum GIS 3.16.5 software. The results of the analysis show that 

Pringsewu Subdistrict has 3 categories of suitability for the application of hand 

tractors, namely: Sangat Sesuai (SS) 17,43 hectares, Sesuai (S) 2.078,92 hectares, 

and Tidak Sesuai (TS) 710.46 hectares. Gading Rejo Subdistrict has 2 categories, 

namely: Sesuai (S) 3.20,50 hectares and Tidak Sesuai (TS) 696.83 hectares. 

Analysis of the need for agricultural tools and machinery is carried out to determine 

the amount of machinery needed in an area. Analysis was carried out on hand 

tractors, rice threshing machines, and rice grinders. The results of the research show 

that in Pringsewu Subdistrict the need for hand tractors is 147 units, power thresher 

are 225 units, rice milling unit are 32 units. Gading Rejo Subdistrict has 260 units 

of hand tractors, 336 units of rice power thresher, 27 units of rice milling unit. 

 

Key Words: Hand tractor, power thresher, rice milling unit, geographic 

information system, machinery needs
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kecamatan Pringsewu dan Kecamatan Gading Rejo merupakan daerah yang 

selalu aktif menghasilkan padi setiap tahun. Keadaan sumber daya alam (SDA) 

mampu dikembangkan oleh masyarakat untuk menghasilkan produk-produk guna 

memenuhi segala kebutuhan. Masyarakat memberdayakan tanah yang subur 

menjadi lahan pertanian untuk memenuhi kebutuhan pangan. Pada tahun 2018 

Kecamatan Pringsewu berhasil memproduksi padi sebesar 15.883 ton dan 

Kecamatan Gading Rejo menghasilkan 36.440 ton (BPS Pringsewu, 2019). 

Produksi hasil pertanian harus selalu ditingkatkan seiring dengan perkembangan 

jumlah populasi penduduk beserta kebutuhan. Salah satu cara untuk meningkatkan 

proses dan hasil produksi pertanian yaitu dengan mengubah sistem pertanian 

tradisional menuju sistem pertanian modern atau penerapan mekanisasi pertanian. 

Mekanisasi pertanian merupakan salah satu komponen penting dalam modernisasi 

pertanian yang memanfaatkan alat dan mesin pertanian (alsintan) sebagai 

instrumen untuk meningkatkan efisiensi usaha tani serta daya saing produk 

pangan dan pertanian di Indonesia (Sulaiman et al., 2018). Penggunaan alat dan 

mesin pertanian (alsintan) adalah cara untuk meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi usaha tani, pemberdayaan petani, serta meningkatkan mutu dan nilai 

tambah produksi (Aldillah, 2016). Petani dapat memanfaatkan energi yang 

dihasilkan dari alsintan modern untuk meningkatkan atau menggantikan 

kekosongan sumber tenaga. Alsintan modern dapat diaplikasikan mulai dari 

proses pengolahan tanah menggunakan traktor tangan (hand tractor), proses 

panen menggunakan mesin perontok padi (power thresher), hingga proses pasca 

panen menggunakan penggiling padi (rice milling unit). Mekanisasi pertanian 
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diharapkan dapat meningkatkan efisienasi tenaga manusia, taraf hidup dan derajat 

petani, kualitas dan kuantitas produksi pertanian (Aldillah, 2016). Penerapan 

mekanisasi pertanian di Kecamatan Pringsewu dan Kecamatan Gading Rejo harus 

diimbangi dengan ketersediaan data maupun informasi tentang alat dan mesin 

pertanian (alsintan) yang memadahi, sehingga dapat dihasilkan sebuah keputusan 

ataupun kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan pada masing-masing wilayah. 

Keakuratan data sering kali menjadi penghambat dalam menentukan kebutuhan 

sarana dan prasarana pertanian. Selain data kebutuhan, data kesesuaian penerapan 

alsintan juga harus diperhatikan. Keadaan sumber daya alam (SDA) dan kondisi 

fisik wilayah yang berbeda-beda dapat menjadi sebuah pertimbangan untuk 

melengkapi sarana dan prasaran yang sesuai. Penerapan alsintan yang sesuai 

mampu meningkatkan nilai efisiensi tenaga maupun biaya yang nantinya akan 

dikeluarkan. Alat yang dapat digunakan untuk membantu melakukan analisa 

terhadap kesesuaian serta kebutuhan alsintan dengan dasar kondisi fisik wilayah 

adalah menggunakan sistem informasi geografis (SIG). 

Sistem informasi geografis (SIG) adalah sistem komputer yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memeriksa, mengintegrasikan, dan menganalisa informasi-

informasi yang berhubungan dengan permukaan bumi (Prahasta, 2002). 

keunggulan dari SIG adalah analisa data akan lebih cepat didapatkan, lebih akurat, 

dan lebih baik dengan jumlah penyimpanan data yang relatif lebih besar jika 

dibandingkan dengan data manual. Pada sektor pertanian, sistem informasi 

geografis (SIG) dapat digunakan untuk melakukan pemetaan terhadap proses 

pembukaan dan perawatan lahan. Berkaitan dengan mekanisasi pertanian, sistem 

informasi geografis dapat digunakan untuk menganalisa kesesuaian dan 

kebutuhan alat dan mesin pertanian (alsintan) berdasarakan kondisi fisik wilayah 

ataupun data hasil produksi. Hasil dari analisa dapat dijadikan sebagai landasan 

untuk melengkapi kebutuhan alat dan mesin pertanian yang sesuai dengan 

karakteristik tiap-tiap wilayah agar proses mekanisasi pertanian dapat berjalan 

dengan lancar.  

Supaya proses mekanisasi pertanian di Kecamatan Pringsewu dan Kecamatan 

Gading Rejo dapat berjalan dengan baik, maka dirasa perlu untuk dilakukan 

analisa terhadap kesesuaian dan kebutuhan alat dan mesin pertanian (alsintan) 
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menggunakan sistem informasi geografis (SIG). Diharapkan data hasil analisa 

dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan kebijakan terkait dengan 

pengadaan alat dan mesin pertanian pada masing-masing wilayah. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah tingkat kesesuiaan penggunaan traktor tangan (hand tractor) dapat 

ditentukan berdasarkan potensi sumber daya alam dan hasil produksi di 

Kecamatan Pringsewu dan Kecamatan Gading Rejo menggunakan 

pendekatan sistem informasi geografis? 

2. Apakah aplikasi sistem informasi geografis (SIG) dapat membantu dalam 

menentukan jumlah kebutuhan traktor tangan (hand tractor), mesin 

perontok padi (power thresher), dan penggiling padi (rice milling unit) di 

Kecamatan Pringsewu dan Kecamatan Gading Rejo? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan informasi tingkat kesesuaian penerapan traktor tangan (hand 

tractor) di Kecamatan Pringsewu dan Kecamaatan Gading Rejo. 

2. Mendapatkan informasi kebutuhan traktor tangan (hand tractor), mesin 

perontok padi (power thresher), dan penggiling padi (rice milling unit) di 

Kecamatan Pringsewu dan Kecamaatan Gading Rejo. 

1.4. Batasan Masalah 

Terdapat batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Analisa hanya dilakukan pada komoditas tanaman padi. 

2. Perhitungan digunakan untuk periode 1 musim 

3. Penentuan analisa kesesuaian traktor tangan (hand tractor) dibatasi 

pertimbangan sumber daya alam (SDA) meliputi curah hujan, kemiringan 

lereng, dan jenis tanah menurut batas desa. 
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4. Analisa kebutuhan dan rekomendasi penambahan alat dan mesin pertanian 

(alsintan) berdasarkan perbandingan antara kapsitas kerja masing-masing 

alsintan kondisi di lapangan dengan kapasitas kerja sesuai standar baku 

sebagai berikut:  

A. Traktor tangan (hand tractor) 

- Kapasitas kerja traktor tangan model G-1000 dengan daya 8,5 Hp, 

yaitu 0,088 ha/jam (Balitbang Pertanian, 2018). 

B. Mesin perontok padi (power thresher) 

- Kapasitas kerja mesin perontok padi produksi Balai Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian dengan daya 5,5 Hp, yaitu 500 GKP/jam 

(Balitbang Pertanian, 2007). 

C. Penggiling padi (rice milling unit) 

- Kapasitas kerja penggiling padi model integrated RMU 2/1H 

Yanmar 23 & 30 dengan daya 30 Hp yaitu 650 Kg/jam 

(Laboratorium Uji Teknologi Pertanian UGM, 2016). 

.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tanaman Padi 

Berdasarkan literasi Grist dalam (Hanum, 2008) menjelaskan sistematika 

tumbuhan padi diklasifikan menjadi: 

Devisi : Spermatophyta 

Sub devisi : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledoneae 

Ordo : Poales 

Famili : Graminae 

Genus : Oryza Linn 

Spesies : Oryza sativa L. 

Padi telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia sehingga tidak 

dapat dipungkiri bahwa komoditas ini telah turut mempengaruhi tatanan politik 

dan stabilitas nasional (Jamil et al., 2016). Menurut (Donggulo et al., 2017) Padi 

merupakan komoditas pangan penghasil beras yang memegang peranan penting 

dalam kehidupan ekonomi Indonesia. Diantaranya jagung, umbi-umbian, sagu dan 

sumber karbohidrat lainnya Komoditas beras sebagai makanan pokok masyarakat 

Indonesia mendapatkan perhatian yang sangat tinggi dari pemerintah. Karena 

merupakan pokok, masalah ketersediaan beras sangat menentukan stabilitas 

pangan nasional yang dapat berimplikasi baik secara sosial, ekonomi, maupun 

politik. Secara keseluruhan tingkat konsumsi beras secara nasional pada tahun 

2011 sebesar 27,34 ton atau dihitung secara kapita besarnya mencapai 113,72 

kg/kapita/tahun dengan jumlah penduduk 237 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2011).
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2.2. Mekanisasi Pertanian 

Menurut Sulaiman et al. (2018) mekanisasi pertanian merupakan salah satu 

komponen penting dalam modernisasi pertanian yang memanfaatkan alat dan 

mesin pertanian (alsintan) sebagai instrumen untuk meningkatkan efisiensi usaha 

tani serta daya saing produk pangan dan pertanian di Indonesia. Mekanisasi 

pertanian merupakan hal yang harus dipilih untuk memacu peningkatan produksi, 

produktivitas, efisiensi, dan daya saing. Selain itu, faktor lain sebagai alasan 

pentingnya mekanisasi ialah semakin berkurangnya tenaga kerja (usia muda) pada 

kegiatan usaha pertanian. Efisiensi dan efektivitas juga dapat dicapai melalui 

dukungan penerapan mekanisasi pertanian. 

Wijanto (2002) dalam Aldillah (2016) menjelaskan mekanisasi pertanian 

diharapkan dapat meningkatkan efisienasi tenaga manusia, taraf hidup dan derajat 

petani, kualitas dan kuantitas produksi pertanian, memungkinan tumbuhnya tipe 

usaha tani dari tipe subsisten (subsistence farming) menjadi tipe petani perusahaan 

(commercial farming), serta mempercepat transisi ekonomi Indonesia dari sifat 

agraris menjadi industri.  

Menurut Elmer (1987) dalam Rahman and Fahmy (2017), aplikasi dari alsintan 

yang paling sering digunakan pada tanaman pangan terutama padi yaitu alat 

pengolah tanah dan panen yang perkembangannya pesat sejak dekade 80-an. 

Pemanfaatan dan perekayasaan alsintan khususnya di sektor tanaman pangan dan 

hortikultura memiliki tujuan untuk mengisi kekurangan ketenagakerjaan dan 

meringankan beban kerja sehari-hari (Drudgery), sehingga tercapai efisiensi serta 

mutu produksi yang sesuai keinginan. Beberapa jenis alsintan yang sering kita 

lihat dikelompokkan menjadi dua yaitu ringan dan berat. Traktor roda empat 

termasuk alsintan berat, sementara yang ringan seperti traktor tangan, alat tanam 

benih langsung, pompa air, power thresher (Suhaeti and Suharni, 2004). 

2.2.1. Traktor Tangan (Hand Tractor) 

Menurut Ali 2018) Salah satu sumber tenaga penggerak di bidang pertanian 

adalah traktor tangan. Pada saat ini penggunaan traktor tangan sangat luas di 

tingkat petani, karena pengoperasiaanya sederhana dan harga cukup terjangkau. 
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Pengguanan traktor yang sesuai dengan lahan sawah adalah tipe traktor tangan 

yang mempunyai tenaga antara 7,5-15 HP (Rahman and Fahmy, 2017).  

Menurut Suheiti (2017) Proses menyelesaikan pekerjaan olah tanah dengan 

traktor tangan membutuhkan waktu 16-20 jam/ha dan kapasistas kerja traktor 

yang dihasilkan bervariasi antara 0,30-0,65 ha/hari atau rata-rata 0,50 ha/hari. 

Pada tanah mineral umumnya kapasitas kerja traktor lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan tanah gambut. Pengolahan tanah kering pada lahan gambut 

akan meningkatkan kerja dari 0,093 ha/jam menjadi 0,148 ha/jam, sedangkan 

penggenangan pada tanah mineral akan meningkatkan kapasitas kerja mulai dari 

0,100 ha/jam menjadi 0,115 ha/jam  

 

Gambar 1. Komponen Utama Traktor Tangan (Hand Tractor). 

(Sumber: https://quick.co.id/g1000/) 

 

Komponen utama traktor tangan (hand tractor): 

1. As roda 9. Tuas belok kanan 

2. Ban 10. Kerangka kemudi 

3. V-belt 11. Pully Penegang 

4. Pully utama 12. Mesin diesel 

5. Tuas belok kiri 13. Lampu 

6. Handel utama 14. Pully mesin 

7. Tuas gas/ Akselerasi 15. Penyangga depan traktor 

8. Handel pembantu 16. Kerangka utama 
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https://quick.co.id/g1000/
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Menurut Rizaldi (2006) dalam penelitian Handayani (2017) pengolahan lahan 

pertanian dengan menggunakan traktor roda dua mempunyai beberapa pola dalam 

aplikasinya. Pola yang biasa dilakukan antara lain, pola tepi, tengah, alfa, spiral, 

bolak-balik rapat dan berkeliling. Adapun yang biasa dilakukan dan lebih efektif 

dan efisien dalam penggunaan dan hasil maksimal adalah pola spiral, karena pola 

ini pembajakan dilakukan secara terus menerus dan berulang tanpa pengangkatan 

implemen. 

2.2.2. Mesin Perontok Padi (Power Thresher) 

Salah satu bagian yang perlu diperhatikan dalam menangani pasca panen adalah 

perontokan. Perontokan bagian dari tahap dalam mengelolah hasil panen dengan 

melakukan pemisahan bulir dari tangkai malai. Terdapat beberapa teknik dalam 

melakukan proses perontokan padi, mulai dari memukul-mukulkan padi pada 

sebilah kayu dengan membiarkan gabah jatuh pada tempat penampungan tertentu, 

menginjak-nginjak jerami padi dengan tenaga menusia atau hewan, dan 

perontokan menggunakan mesin perontok padi. Pada saat ini jenis mesin perontok 

padi yang digunakan juga bervariasi seperti thresher, power thresher dengan 

berbagai tipe termasuk alat perontok padi multiguna. Alat multiguna tersebut 

dapat merontokkan biji-bijian, seperti padi dan kedelai (Iqbal et al., 2018).  

Proses perontokan secara umum dilakukan menggunakan gebot dan cara mekanis. 

Gebot adalah proses perontokan dengan membantingkan malai padi pada kayu 

atau rangka bambu untuk melepaskan gabah dari malainya. Cara mekanis yaitu 

menggunakan thresher dengan 4 mekanisme perontokan meliputi stripping 

(serut), hammering (pukul), impact (tabrakan) dan kombinasi dari mekanisme 

tersebut. Proses perontokan menggunakan cara mekanis dapat menghasilkan 

kapasitas, efisiensi, dan kualitas perontokan yang jauh lebih tinggi dibanding cara 

manual (Suhendra et al., 2019). 
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Gambar 2. Mesin Perontok Padi (Power Thresher). 

(Sumber: https://ptkubota.co.id/products/power-thresher/) 

 

 

Gambar 3. Komponen Utama Mesin Perontok Padi (Power Thresher). 

 (Sumber: Sulistiadji (2007)) 

 

2.2.3. Penggiling Padi (Rice Milling Unit) 

Dalam penanganan pasca panen padi perlu diperhatikan dengan baik. Pemanenan, 

perontokan, penjemuran, dan penggilingan padi wajib dilakukan dengan cara dan 

https://ptkubota.co.id/products/power-thresher/


10 

 
 

teknologi tepat, agar dapat menekan susut mutu dan susut jumlah. Peran 

penggilingan sangatlah vital dalam mengkonversi padi menjadi beras yang siap 

untuk konsumsi maupun untuk disimpan sebagai cadangan. Kapasitas giling dari 

seluruh penggilingan padi yang ada di suatu desa sebaiknya mencakupi baik dari 

segi produksi maupun penanganan pascapanennya. Dengan demikian, usaha 

penggilingan padi harus dapat dijamin kelangsungannya, agar usaha tersebut 

dapat dilakukan secara optimal (Ariani et al., 2017). 

 

Gambar 4. Penggiling Padi (Rice Milling Unit). 

 (Sumber: http://web.ipb.ac.id/~usmanahmad/Penangananpadi.htm) 

 

Dalam proses pengolahan gabah menjadi beras batas kadar air adalah 13-14%. 

Umumnya dalam proses penggilingan padi dapat dipisahkan antara pengolahan 

menjadi beras pecah kulit (BPK) dan proses penyosohan yakni proses pengolahan 

beras pecah kulit menjadi beras sosoh. Alat yang digunakan yaitu gusker 

(pemecah kulit) dan whitener (pemutih/penyosoh) (Umar, 2011). 

http://web.ipb.ac.id/~usmanahmad/Penangananpadi.htm
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Gambar 5. Komponen Utama Mesin Pemecah Kulit Gabah. 

(Sumber: http://web.ipb.ac.id/~usmanahmad/Penangananpadi.htm) 

 

2.2.4. Penentuan Kebutuhan Alat dan Mesin Pertanian 

Penentuan kebutuhan alat dan masin pertanian ini terdiri dari perhitungan jumlah 

kebutuhan pada traktor tangan (hand tracktor), perontok padi bermesin (power 

thresher) dan penggiling padi (rice milling unit). Menurut Budiman (2009), 

Tahap-tahap yang perlu dilakukan dalam menentukan kebutuhan alat dan mesin 

pertanian adalah sebagai berikut: 

1. Traktor Tangan (Hand Traktor) 

a. Mengkonversi satuan kapasitas lapang traktor tangan (ha/jam) kedalam 

satuan ha/tahun. 

𝐾𝑡𝑡 = 𝐾𝑡𝑗 × 𝐽𝑡𝑘 × 𝐻𝑡𝑘  ...............................................................  (1) 

b. Menghitung luas sawah yang diolah menggunakan traktor tangan. 

𝐿𝑠𝑜 = 𝐿𝑠 ×
𝐴

100%
  ..........................................................................  (2)  

c. Menghitung kebutuhan traktor tangan. 

𝐽𝑏 = 𝐿𝑠𝑜/𝐾𝑡𝑡  ..............................................................................  (3) 

 

http://web.ipb.ac.id/~usmanahmad/Penangananpadi.htm
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Keterangan:  

Ktt  = luas sawah yang diolah menggunakan traktor tangan per tahun (ha/tahun) 

Ktj = kapasitas kerja traktor roda dua (ha/jam). 

Jtk = jumlah waktu operasional traktor roda dua per hari (jam/hari). 

Htk = jumlah waktu operasional traktor roda dua per tahun (hari/tahun). 

Ls = luas sawah per tahun (ha/tahun). 

Lso  = luas sawah yang diolah menggunakan traktor tangan per tahun (ha/tahun). 

A = efektivitas penggunaan tenaga traktor roda dua (%). 

Jb  = kebutuhan traktor roda dua (unit). 

2. Mesin Perontok Padi (Power Thresher) 

a. Menghitung jumlah produksi gabah kering panen (GKP) per tahun. 

𝑃 = 𝐿𝑝 × 𝑝ℎ  ................................................................................  (4) 

b. Mengkonversi satuan kapasitas kerja power thresher (ton/jam) kedalam 

satuan ton/tahun. 

𝐾𝑝𝑡 = 𝐾𝑝𝑗 × 𝐽𝑝𝑘 × 𝐻𝑝𝑘  ............................................................  (5)  

c. Menghitung jumlah produksi GKP yang diolah menggunakan power 

thresher per tahun. 

𝑃𝑜 = 𝑃 ×
𝐴

100%
  .............................................................................  (6)  

d. Menghitung kebutuhan power thresher. 

𝐽𝑝 = 𝑃𝑜/𝐾𝑝𝑡  ...............................................................................  (7)  

 

Keterangan:  

P  = Jumlah produksi gabah kering panen per tahun (ton/tahun). 

Lp  = luas panen per tahun (ha/tahun). 

ph  = produktivitas gabah kering panen per hektar (ton/ha). 

Kpt  = jumlah produksi gabah kering panen yang diolah menggunakan power 

thresher per tahun (ton/tahun). 

Kpj  = kapasitas kerja power thresher (ton GKP/jam). 

Jpk  = jumlah waktu operasional power thresher per hari (jam/hari). 

Hpk = jumlah waktu operasional power thresher per tahun (hari/tahun). 

Po  = jumlah gabah kering panen yang diolah menggunakan power thresher per 

tahun (ton/tahun). 

A  = asumsi penggunaan tenaga power thresher bermotor. 
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Jp  = kebutuhan power thresher (unit). 

3. Penggiling Padi (Rice Milling Unit) 

a. Menghitung jumlah produksi gabah kering giling (GKG) per tahun. 

𝑃𝑔 = 𝑃 × 𝑘  ..................................................................................  (8)  

b. Mengkonversi satuan kapasitas kerja RMU (ton beras/jam) kedalam 

satuan ton beras/tahun. 

𝐾𝑟𝑏 = 𝐾𝑟𝑗 × 𝐽𝑟𝑘 × 𝐻𝑘  ...............................................................  (9) 

c. Mengkonversi kapasitas kerja RMU (ton beras/tahun) kedalam satuan ton 

GKG/tahun. 

𝐾𝑟𝑡 =
𝐾𝑟𝑏

𝑘𝑏
× 100%  ......................................................................  (10) 

d. Menghitung jumlah produksi gabah yang diolah menggunakan RMU. 

𝑃𝑝𝑜 = 𝑃𝑔 ×
𝐴

100%
  ........................................................................  (11)  

e. Menghitung kebutuhan RMU. 

𝐽𝑟 = 𝑃𝑝𝑜/𝐾𝑟𝑡 ..............................................................................  (12) 

 

Keterangan: 

Pg  = jumlah produksi gabah kering giling per tahun (ton/tahun). 

P  = jumlah produksi gabah kering panen per tahun (ton/tahun). 

k  = angka konversi dari ton GKP ke ton GKG (86.01%). 

kb  = angka konversi dari ton GKG ke ton beras (62.74%). 

Krb  = jumlah produksi beras yang diolah menggunakan RMU per tahun 

(ton/tahun). 

Krt  = jumlah produksi gabah kering giling yang diolah menggunakan RMU 

per tahun (ton/tahun). 

Krj  = kapasitas giling RMU (ton GKG/jam). 

Jrk  = jumlah waktu operasional RMU per hari (jam/hari). 

Hk  = jumlah waktu operasional RMU per tahun (hari/tahun). 

A  = asumsi penggunaan tenaga RMU (%). 

Ppo  = jumlah gabah kering giling yang diolah menggunakan RMU per tahun 

(ton GKG/tahun). 

Jr  = kebutuhan RMU (unit). 
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2.3. Faktor Penghambat 

2.3.1. Kemiringan Lereng 

Menurut Pratama and Rafly, (2013) Faktor kemiringan lereng berpengaruh 

sebesar 20% terhadap produksi padi yang dapat diartikan tingkat kemiringan 

lereng tidak memiliki pengaruh yang nyata terhadap produksi padi. Tingkat 

kemiringan lereng berpengaruh langsung terhadap luasan efektif lahan sawah 

untuk dapat ditanami padi. Melengkapi pernyataan tersebut, Bokings et al., (2013) 

menjelaskan Semakin curam kelas kemiringan lerengnya, maka lebar teras 

semakin sempit, tinggi teras semakin tinggi, lebar pematang sawah semakin lebar.  

Erosi dapat menyebabkan menurunnya produktivitas lahan, rusaknya lingkungan, 

terganggunya keseimbangan estetika, serta percemaran lingkungan hidup. 

Penurunan kualitas tanah juga dapat berakibat menurunnya kualitas kandungan 

nutrisi pada tanaman yang ditanam. Terdapat dua unsur topografi yang 

berpengaruh terhadap erosi adalah panjang lereng dan kemiringan lereng 

(Rahmayanti dkk., 2018). 

Tabel 1. Klasifikasi Lereng Menurut Kementan 2006 

Klasifikasi Kemiringan (%) Keterangan 

Datar <3 beda tinggi <2 

Berombak 3—8 beda tinggi 20-10 m 

Bergelombang 8—15 beda tinggi 10-50 m 

Berbukit 15—30 beda tinggi 50-300 m 

Bergunung >30 beda tinggi >300 m 

Sumber: Permentan No. 47 (2006). 

 

2.3.2. Curah Hujan 

Dalam dinamika hidrologi, hujan menjadi salah satu sumber utama air. Secara 

proses alami proses hujan dihasilkan dari sebuah kondensasi uap air di udara yang 

nantinya menjadi awan. Pada kondensasi tertentu, awan akan menghasilkan hujan. 

Kondisi cuaca memiliki peran yang penting dalam di berbagai sektor kehidupan, 
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salah satunya sektor pertanian. Kegagalan panen yang terjadi mengindikasikan 

adanya penurunan produktivitas hasil pertanian (Faradiba, 2020). 

Tabel 2. Kriteria Kesesuaian untuk Komoditas Tanaman Padi 

Karakterisitik  
Kelas Kesesuaian Lahan 

S1 S2 S3 S4 

Curah Hujan 

(mm/tahun) 
>2000 1500-2000 1000-1500 <1000 

Sumber: Subroto and Susetyo (2016) 

 

Menurut Dainty et al., (2016) pentingnya informasi tentang cuaca atau iklim, 

maka dikenal beberapa model pendugaan cuaca atau iklim. Saat ini telah 

dikembangkan berbagai kenis permodelan untuk melakukan analisis iklim disuatu 

tempat atau daerah. Tujuannya untuk memudahkan dalam mengetahui informasi 

iklim yang sedang terjadi. Salah satu model yang dapat membantu untuk 

memprediksi keadaan cuaca musim berikutnya adalah pendugaan atau analisis 

peluang secara klimatologis. Model ini adalah model yang sangat sederhana yang 

dapat dilakukan.  

2.3.3. Jenis Tanah 

Menurut Hardjowigeno and Subagyo (2004) klasifikasi tanah adalah usaha untuk 

membeda-bedakan tanah dasar atas sifat-sifat yang dimilikinya. Dengan cara ini 

maka tanah-tanah dengan sifat yang sama dimasukan ke dalam satu kelas yang 

sama. Hal ini penting karena tanah-tanah dengan sifat yang berbeda memerlukan 

perlakuan (pengelolaan) yang berbeda pula. Sistem klasifikasi tanah pada 

akhirnya akan menghasilkan tata nama (penamaan) dari suatu jenis tanah. Dari 

tata nama tersebut bisa diketahui sifat dan ciri tanah. 

Klasifikasi tanah adalah cara mengumpulkan dan mengelompokkan tanah 

berdasarkan kesamaan dan kemiripan sifat dan ciri morfologi, fisika dan kimia, 

serta mineralogi, kemudian diberi nama agar mudah dikenal, diingat, dipahami 

dan digunakan serta dapat dibedakan satu dengan lainnya . Tujuan utama 

membangun klasifikasi tanah pada awalnya diperlukan untuk pertanian, namun 

kemudian berkembang juga untuk keperluan nonpertanian. Penamaan tanah dalam 
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klasifikasi tanah diperlukan sebagai alat komunikasi antar para pakar dan praktisi 

tanah di Indonesia maupun di dunia Internasional, evaluasi lahan, transfer 

teknologi pengelolaan tanah dari suatu wilayah ke wilayah lainnya, alat pemersatu 

dan ciri budaya bangsa, serta merupakan cermin tingkat kemajuan dan penguasaan 

iptek tanah di suatu negara (Subardja, 2016). 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, salah satunya 

yang tergolong sangat penting adalah sifat fisik tanah tersebut. Meskipun suatu 

jenis tanah mempunyai sifat kimia yang baik, tanpa disertai dengan sifat fisik 

yang baik maka pertumbuhan tanaman tidak akan mencapai maksimal. Hal ini 

dikarenakan tidak dapat diserapnya unsur hara yang terdapat dalam tanah secara 

maksimal. Selain itu, jika sifat fisik tanah kurang baik maka perkembangan akar 

tanaman akan terganggu karena sulitnya akar tersebut menembus tanah atau 

berkembang dalam tanah sehingga akan kesulitan mengambil unsur hara (yang 

berada di sekitar tanaman) (Musyafa dkk., 2016). 

2.4. Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Nirwansyah (2016) Dalam bukunya yang berjudul “Dasar Sistem Informasi 

Geografis dan Aplikasinya Menggunakan ARCGIS 9.3” menjelaskan pengertian 

sistem informasi geografis dengan beberapa ahli. Sistem informasi geografis 

adalah suatu sistem informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data yang 

bereferensi spasial atau berkoordinat geografis atau dengan kata lain suatu SIG 

adalah suatu sistem basis data dengan kemampuan khusus untuk menangani data 

yang bereferensi keruangan (spasial) bersamaan dengan seperangkat operasi kerja. 

Secara garis besar SIG merupakan sistem yang mampu menyusun, menyimpan, 

memanipulasi dan menampilkan informasi yang merujuk pada geografis suatu 

wilayah. SIG nantinya akan mengadopsi teknik mengelolah data secara manual. 

Kemudian teknik tersebut dibuat logika komputer dengan menggunakan bahasa 

pemrograman yang ada dalam fasilitas perangkat lunak (Mubekti, 2016). 

Sistem informasi geografis dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok manual 

(analog) dan kelompok otomatis (digital komputer). Perbedaan yang paling 

mendasar yaitu cara pengolahannya. Sistem informasi manual pada umumnya 
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menggabungkan beberapa komponen data seperti: peta, lembar transparan 

(Overlay), foto udara, laporan statistik, dan laporan survei lapangan. Semua data 

dikomplikasikan dan dianalisis secara manual tanpa bantuan komputer. Sistem 

informasi geografis otomatis sudah menggunakan komputerisasi sebagai sistem 

pengolah data melalui proses dijitasi. Sumber dijitasi berupa citra satelit atau foto 

udara digital, serta foto udara yang sudah dijitasi. Data lainnya berupa peta rupa 

bumi (Nirwansyah, 2016). 

  

 

 

 

 

 

Gambar 6. Komponen dalam Sistem Informsasi Geografis. 
 

2.4.1. Data Spasial 

Astrini (2012) mengemukakan Secara sederhana format dalam bahasa komputer 

berarti bentuk dan kode penyimpanan data. Secara fundamental SIG bekerja 

dengan dua tipe format/model data geografis yaitu model data vektor dan model 

data raster. Terdapat 2 jenis data spasial di dalam SIG, yaitu data vektor dan data 

raster. 

Tricahyono dan Dahlia (2017) menjelaskan data vektor merupakan bentuk bumi 

yang direpresentasikan ke dalam kumpulan garis, area (daerah yang dibatasi oleh 

garis yang berawal dan berakhir pada titik yang sama), titik dan nodes 

(merupakan titik perpotongan antara dua buah garis). Model data vektor terbagai 

menjadi dua jenis data yaitu data tologi dan data non topologi. Data topologi yaitu 

biasa digunakan dalam analisis spasial dalam SIG. Topologi merupakan model 

data vektor yang menunjukkan hubungan spasial diantara objek spasial. Data 

nontopologi yaitu model data yang memiliki sifat yang lebih cepat dalam 

SIG 

Manusia 

Perangkat 

Keras 

Perangkat 

Lunak 
Data 

Metode 
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menampilkan, dan digunakan dalam perangkat lunak SIG yang berbeda-beda. 

Keuntungan utama dari format data vektor adalah ketepatan dalam 

merepresentasikan fitur titik, batasan dan garis lurus. Hal ini sangat berguna untuk 

analisa yang membutuhkan ketepatan posisi, misalnya pada basis data batas-batas 

kadaster (Astrini, 2012). 

Data raster yaitu data yang dihasilkan dari sistem penginderaan jauh. Pada data 

raster, obyek geografis direpresentasikan sebagai struktur sel grid yang disebut 

dengan piksel (picture element). Pada data raster, resolusi (definisi visual) 

tergantung pada ukuran pixel-nya. Dengan kata lain, resolusi piksel 

menggambarkan ukuran sebenarnya di permukaan bumi yang diwakili oleh setiap 

pixel pada citra (Tricahyono and Dahlia, 2017). Data raster (atau disebut juga 

dengan sel grid) adalah dihasilkan dari sistem Penginderaan Jauh. Pada data 

raster, obyek geografis direpresentasikan sebagai struktur sel grid yang disebut 

dengan piksel (picture element) (Astrini, 2012). 

2.4.2. Tahap Pengolahan Data 

Astrini (2012) dalam buku yang dibuatnya menjelaskan secara garis besar, SIG 

terdiri atas 4 tahapan utama, yakni:  

1. Tahap Input Data  

Dalam sistem informasi geografis (SIG), tahapan input data merupakan salah 

satu tahapan kritis, dimana pada tahap ini akan menghabiskan sekitar 60% 

waktu dan biaya. Tahap input data ini juga meliputi proses perencanaan, 

penentuan tujuan, pengumpulan data, serta memasukkannya kedalam 

komputer. 

2. Tahap Pengolahan Data  

Tahap ini meliputik kegiatan klasifikasi dan stratifikasi data, komplisi, serta 

geoprosesing (clip, merge, dissolve). Proses ini akan menghabiskan waktu dan 

biaya mencapai 20% dari total kegiatan SIG. 
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3. Tahap Analisis Data 

Pada tahapan ini dilakukan berbagai macam analisa keruangan, seperti buffer, 

overlay, dan lain-lain. Tahapan ini akan menghabiskan waktu dan biaya 

mencapai 10%. 

4. Tahap Output  

Tahap ini merupakan fase akhir, dimana ini akan berkaitan dengan penyajian 

hasil analisa yang telah dilakukan, apakah disajikan dalam bentuk peta 

hardcopy, tabulasi data, CD sistem informasi, maupun bentuk situs website.
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2020-Maret 2021 bertempat di 

Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Wilayah 

Kecamatan Pringsewu dan Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu, 

Provinsi Lampung. 

3.2. Alat dan Bahan 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1. Perangkat laptop  

2. Software Quantum GIS 3.16.5 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

1. Data spasial berupa peta tematik Kecamatan Pringsewu dan Gading Rejo: 

- Penggunaan Lahan  

- Kemiringan Lereng  

- Jenis Tanah  

- Curah Hujan  

2. Data non spasial berupa jumlah inventaris alat dan mesin pertanian (alsintan) 

yang berasal dari Dinas Pertanian Kabupaten Pringsewu serta Gapoktan 

Kecamatan Pringsewu dan Kecamatan Gading Rejo.
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3.3. Metode Penelitian 

3.3.1. Objek Penenlitian 

Penelitian dilakukan terhadap keadaan lahan pertanian sawah serta alat dan mesin 

pertanian (alsintan) di Kecamatan Pringsewu dan Kecamatan Gading Rejo. Proses 

mekanisasi pertanian di masing-masing wilayah harus didukung dengan 

ketersediaan informasi data mengenai kesesuaian maupun kebutuhan alat dan 

mesin pertanian (alsintan) yang akurat di tiap-tiap wilayah. Analisa dilakukan 

dengan mempertimbangkan kondisi Sumber Daya Alam (SDA) atau kondisi fisik 

wilayah (geografi) sebagai dasar dalam penentuan kesesuain penerapan dan 

kebutuhan alat dan mesin pertanian (alsintan). 

3.3.2. Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: data spasial 

dan data non spasial. Data spasial adalah data yang bereferensi geografis atas 

representasi obyek di bumi. Data spasial pada umumnya berdasarkan peta yang 

berisikan interprestasi dan proyeksi seluruh fenomena yang berada di bumi, baik 

fenomena alamiah ataupun fenomena buatan manusia. 

Data spasial yang digunakan antara lain: 

A. Peta lahan sawah 

B. Peta curah hujan  

C. Peta kemiringan lereng 

D. Peta jenis tanah 

Sedangkan data non spasial adalah data yang tidak memiliki orientasi keruangan 

(geografis) taupun sistem kordinat. Biasanya data ini dihadirkan dalam bentuk 

tabel yang memuat informasi-informasi yang terintegrasi dengan data spasial. 

Data non spasial yang digunakan adalah sebagai berikut:  

A. Jumlah alat dan mesin pertanian yang tersedia. 

B. Kapasitas kerja alat dan mesin pertanian. 

C. Periode waktu yang tersedia selama proses: 

1. Pengolahan tanah menggunakan traktor tangan (hand tractor), 

2. Perontokan padi menggunakan mesin perontok padi (power thresher), 
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3. Penggilingan padi menggunakan penggiling padi (rice milling unit). 

D. Jam kerja per hari yang tersedia untuk melakukan proses: 

1. Pengolahan tanah menggunakan traktor tangan (hand tractor), 

2. Perontokan padi menggunakan mesin perontok padi (power thresher), 

3. Penggilingan padi menggunakan penggiling padi (rice milling unit). 

3.3.3. Analisa Data 

Analisis data spasial menggunakan sistem informasi geografis (SIG) dilakukan 

dengan dengan dua tahapan, yaitu:  

1. Overlay atau Tumpang susun, yaitu proses penyatuan data dari lapisan layer 

yang berbeda atau menempatkan suatu peta digital pada peta digital yang lain 

beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta gabungan keduanya yang 

memiliki informasi atribut dari kedua peta tersebut. Metode overlay 

digunakan untuk mendapatkan peta-peta baru berupa peta wilayah prioritas 

penerapan alsintan, peta ini didapatkan dari proses overlay peta lahan sawah, 

peta kemiringan lereng, peta jenis tanah, dan peta curah hujan. 

2. Field Calculator, yaitu proses manipulasi, perhitungan, dan analisis data 

atribut untuk mendapat data baru dari data-data yang tersedia. Pada penelitian 

ini field calculator digunakan untuk melakukan analisa luas lahan sawah 

tersedia dan angka kebutuhan alat dan mesin pertanian pada masing-masing 

Kecamatan. 

Adapun perhitungan berdasarkan pada data non spasial yaitu: 

1. KebutuhanTraktor Tangan (Hand Tractor) 

a. Jam kerja traktor tangan per musim 

𝑀𝑡𝑘 = 𝑀𝑝𝑡 × 𝐽𝑡𝑘  ...............................................................................  (13) 

b. Kinerja tenaga traktor tangan tersedia dalam mengolah sawah 

𝐿𝑠𝑜 = 𝑇𝑇 × 𝐾𝑡𝑗 × 𝑀𝑡𝑘   ...........................................................................  (14) 

c. Luas sawah yang belum terolah dengan traktor tangan tersedia 

𝐿𝐿𝑝 = 𝐿𝑠 − 𝐿𝑠𝑜  ..........................................................................................  (15) 

d. Kebutuhan traktor tangan berdasarkan kemampuan kerja tersedia 

𝑘𝑇𝑇 =
𝐿𝑠

𝐾𝑡𝑗 𝑥  ×𝑀𝑡𝑘
  .................................................................................  (16) 
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e. Rekomendasi penambahan traktor tangan 

𝑟𝑇𝑇 =
𝐿𝐿𝑝

𝐾𝑡𝑗𝑟 ×𝑀𝑡𝑘
 ...........................................................................................  (17) 

f. Total kebutuhan traktor tangan berdasarkan status kinerja  

 Status Kurang 

𝐽𝑏 > 𝑇𝑇  ...........................................................................................  (18) 

 Status Cukup 

𝐽𝑏 = 𝑇𝑇  ...........................................................................................  (18) 

 Status Lebih 

𝐽𝑏 < k𝑇𝑇  .........................................................................................  (18) 

Keterangan: 

𝑀𝑡𝑘 = Jumlah jam kerja traktor tangan per musim (jam) 

𝐽𝑡𝑘 = Jam kerja traktor tangan per hari (jam/hari) 

𝑀𝑝𝑡 = Waktu pengolahan tanah tersedia per musim (hari) 

𝐿𝑠𝑜 = Kinerja traktor tangan tersedia (ha) 

𝑇𝑇 = Jumlah traktor tangan tersedia (unit) 

𝐾𝑡𝑗 = Kapasitas kerja traktor tangan tersedia (ha/jam) 

𝐾𝑡𝑗𝑟 = Kapasitas kerja traktor tangan rekomendasi (ha/jam) 

𝐿𝐿𝑝 = Luas sawah yang belum terolah dengan traktor tangan tersedia (ha) 

𝐿𝑠 = Luas sawah total (ha) 

𝑘𝑇𝑇 = Kebutuhan traktor tangan berdasarkan kemampuan kerja tersedia (unit) 

𝑟𝑇𝑇 = Rekomendasi penambahan traktor tangan (unit) 

𝐽𝑏 = Total kebutuhan traktor tangan (unit) 

2. Kebutuhan Mesin Perontok Padi (Power Thresher). 

a. Jam kerja mesin perontok padi per musim  

𝑀𝑝𝑘 = 𝑀𝑝𝑝 × 𝐽𝑝𝑘  .............................................................................  (19) 

b. Kinerja mesin perontok padi tersedia dalam mengolah GKP 

𝑃𝑜 = 𝑃𝑇 × 𝐾𝑝𝑗 × 𝑀𝑝𝑘  .......................................................................  (20) 

c. Jumlah GKP yang belum terolah dengan mesin perontok padi tersedia 

𝐽𝑟𝑝 = 𝑃𝑑 − 𝑃𝑜  ....................................................................................  (21) 

d. Kebutuhan mesin perontok padi berdasarkan kemampuan kerja tersedia 
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𝑘𝑃𝑇 =
𝑃𝑑

𝐾𝑝𝑗 ×𝑀𝑝𝑘
  ...................................................................................  (22) 

e. Rekomendasi penambahan mesin perontok padi 

𝑟𝑃𝑇 =
𝐽𝑟𝑝

𝐾𝑝𝑗𝑟×𝑀𝑝𝑘
  ..................................................................................  (23) 

f. Total kebutuhan mesin perontok padi berdasarkan status kinerja 

 Status Kurang 

𝐽𝑝 > 𝑃𝑇 ............................................................................................  (24) 

 Status Cukup 

𝐽𝑝 = 𝑃𝑇 ............................................................................................  (24) 

 Status Lebih 

𝐽𝑏 < k𝑇𝑇  .........................................................................................  (24) 

Keterangan: 

𝑀𝑝𝑘 = Jumlah jam kerja mesin perontok padi per musim (jam) 

𝐽𝑝𝑘 = Jam kerja mesin perontok padi per hari (jam/hari) 

𝑀𝑝𝑝 = Waktu perontokan tersedia per musim (hari) 

𝑃𝑜 = Kinerja mesin perontok padi tersedia (ton) 

𝑃𝑇 = Jumlah mesin perontok padi tersedia (unit) 

𝐾𝑝𝑗 = Kapasitas kerja mesin perontok padi tersedia (ton/jam)  

𝐾𝑝𝑗𝑟 = Kapasitas kerja mesin perontok padi rekomendasi (ton/jam)  

𝐽𝑟𝑝 = Jumlah GKP belum terolah dengan mesin perontok padi tersedia (ton) 

𝑃𝑑 = Jumlah GKP total (ton) 

𝑘𝑃𝑇 = Kebutuhan mesin perontok padi berdasarkan kemampuan kerja tersedia 

(unit) 

𝑟𝑃𝑇 = Rekomendasi penambahan mesin perontok padi (unit) 

𝐽𝑝 = Total kebutuhan mesin perontok padi (unit) 

3. Kebutuhan Penggiling Padi (Rice Milling Unit) 

a. Jam kerja penggiling padi per musim  

𝑀𝑟𝑘 = 𝑀𝑝𝑔 × 𝐽𝑟𝑘  ..............................................................................  (25) 

b. Kinerja penggiling padi tersedia dalam mngolah GKG 

𝐺𝑜 = 𝑇𝑅 × 𝐾𝑟𝑗 × 𝑀𝑟𝑘  .......................................................................  (26) 
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c. Jumlah GKG yang belum terolah dengan penggiling padi tersedia 

𝐽𝑔𝑔 = 𝐺𝑏 − 𝐺𝑜  ...................................................................................  (27) 

d. Kebutuhan penggiling padi berdasarkan kemampuan kerja tersedia 

𝑘𝑇𝑅 =
𝐺𝑏

𝐾𝑟𝑗 ×𝑀𝑟𝑘
  ...................................................................................  (28) 

e. Rekomendasi penambahan penggiling padi 

𝑟𝑇𝑅 =
𝐽𝑔𝑔

𝐾𝑟𝑗𝑟×𝑀𝑟𝑘
  ...................................................................................  (29) 

 

f. Total kebutuhan penggiling padi berdasarkan status kinerja 

 Status Kurang 

𝐽𝑟 > 𝑇𝑅  ...........................................................................................  (30) 

 Status Cukup 

𝐽𝑟 = 𝑇𝑅  ...........................................................................................  (30) 

 Status Lebih 

𝐽𝑟 < 𝑘𝑇𝑅 .........................................................................................  (30) 

Keterangan: 

𝑀𝑟𝑘 = Jumlah jam kerja penggiling padi per musim (jam) 

𝐽𝑟𝑘 = Jam kerja penggiling padi per hari (jam/hari) 

𝑀𝑝𝑔 = Waktu penggilingan tersedia per musim (hari) 

𝐺𝑜 = Jumlah cakupan GKG dengan penggiling padi tersedia (ton) 

𝑇𝑅 = Jumlah penggiling padi tersedia (unit) 

𝐾𝑟𝑗 = Kapasitas kerja penggiling padi tersedia (ton/jam) 

𝐾𝑟𝑗𝑟 = Kapasitas kerja penggiling padi rekomendasi (ton/jam) 

𝐽𝑔𝑔 = Jumlah GKG yang belum terolah dengan penggiling padi tersedia (ton) 

𝐺𝑏 = Jumlah GKG total (ton) 

𝑘𝑇𝑅 = Kebutuhan penggiling padi berdasarkan kemampuan kerja tersedia (unit) 

𝑟𝑇𝑅 = Rekomendasi penambahan penggiling padi (unit) 

𝐽𝑟 = Jumlah penggiling padi yang dibutuhkan (unit) 
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Gambar 7. Diagram Alir Penelitian.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kesesuaian penerapan traktor tangan berdasarkan 3 faktor lingkungan di 

Kecamatan Pringsewu terdiri dari kategori Sangat Sesuai (SS) 17,43 ha, 

Sesuai (S) 2.078,92 ha, dan Tidak Sesuai (TS) 710,46 ha. 

2. Kesesuaian penerapan traktor tangan berdasarkan 3 faktor lingkungan di 

Kecamatan Gading Rejo terdiri dari kategori Sesuai (S) 3.720,50 ha, Tidak 

Sesuai (TS) 696,83 ha. 

3. Total kebutuhan alsintan secara keseluruhan di Kecamatan Pringsewu adalah: 

1)Traktor tangan (hand tractor) sebanyak 147 unit, 2)Mesin perontok padi 

(power thresher) sebanyak 225 unit, 3)Penggiling padi (Rice Milling Unit) 

sebanyak 32 unit.  

4. Total kebutuhan alsintan secara keseluruhan di Kecamatan Gading Rejo 

adalah: 1)Traktor tangan (hand tractor) sebanyak 260 unit, 2)Mesin perontok 

padi (power thresher) sebanyak 336 unit, 3)Penggiling padi (Rice Milling 

Unit) sebanyak 27 unit.  

5.2. Saran 

Diharapkan adanya penelitian lanjutan dalam analisa kebutuhan alat dan mesin 

pertanian (alsintan) terutama penggiling padi bergerak (mobile rice milling unit) 

sebagai alternatif penggiling padi menetap berdasarkan faktor-faktor curah hujan, 

kemiringan lereng, jenis tanah, dan jarak pelayanan alsintan berbasis sistem 

informasi geografis (SIG). 
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